ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang pengaruh manajemen modal kerja terhadap
profitabilitas perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Permasalahan utama yang diangkat adalah apakah variabel-
variabel seperti Cash Conversion Cycle (CCC), Receivable Collection Period
(RCP), Inventory Conversion Period (ICP), dan Payable Deferral Period (PDP)
mempengaruhi profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Refurn on Assets
(ROA) dan Return on Equity (ROE) dengan menggunakan variabel kontrol seperti
sales growth, firm size, leverage, dan current ratio. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh pentingnya manajemen modal kerja ‘dalam meningkatkan efektivitas
operasional dan kinerja keuangan perusahaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh CCC, RCP, ICP,
dan PDP terhadap profitabilitas perusahaan. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kuantitatif dengan analisis Generalized Least Square (GLS) untuk
model regresi Random Effect (REM) dan Estimasi Robust untuk model regresi
Fixed Effect (FEM). Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan manufaktur sektor barang
dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tertentu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CCC, RCP, dan PDP memiliki
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. CCC ditemukan memiliki
pengaruh positif terhadap ROA dan ROE, sedangkan RCP dan PDP memiliki
pengaruh negatif. Akan tetapi, variabel ICP tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap ROA maupun ROE. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
manajemen modal kerja untuk meningkatkan profitabilitas. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi investor dalam membuat keputusan
investasi.
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